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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untu menganalisis :1) komposisi pendapatan rumah tangga 

petani yang berasal dari usahatani pertanian organik vertikultur dan dari luar 

pertanian organik vertikultur di Desa Dunggala Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo, 2) kontribusi pendapatan usahatani pertanian organik vertikultur terhadap 

pendapatan rumah tangga petani di Desa Dunggala Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo, 3) Strategi pengembangan usahatani pertanian organik vertikultur di Desa 

Dunggala Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Dunggala Kecamatan Tibawa Kabupetan Gorontalo adri bulan Juli sampai dengan 

bulan Agustus 2017 dengan jumlah sampel 46 orang petani. Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis SWOT. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 

pendapatan rumah tangga, analisis uji Z dan strategi pengembangan usahatani 

pertanian organik vertikultur. Skripsi ini menunjukkan bahwa pendapatan usahatani 

pertanian organik vertikultur per tahunnya adalah sebesar Rp. 21.432.615 dan 

pendapatan dari usaha lain per tahunnya adalah sebesar Rp. 556.800.000, untuk 

pengembangan usahatani pertanian organik vertikultur digunakan Strategi SO yaitu 

1) Memanfaatkan adanya lembaga formal untuk mendukung pengembangan 

pertanian organik vertikultur dan 2) Status lahan petani adalah milik sendiri yang 

menjadi lebih bebas dalam mengusahakan lahannya. Strategi WO yaitu 1) Sistem 

manajemen yang belum optimal ditanggulangi dengan memanfaatkan penyuluhan 

pertanian yang mendukung. Strategi ST yaitu 1) Tidak membutuhkan modal yang 

besar sehingga membuat pengeluaran petani lebih sedikit dan 2) Permintaan sayuran 

organik yang tinggi kiranya dapat memotivasi petani agar meningkatkan hasil 

produksi usahataninya. Strategi WT yaitu 1) Harga sayuran non organik yang murah 

dapat ditaktisi dengan permintaan sayuran organik yang tinggi. 

Kata kunci : Vertikultur, SWOT, Pendapatan  
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